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ABSTRACT

This study aims to examine the role of series picture media in enhancing procedural
text writing skills in elementary school students through a literature study approach.
The method used is qualitative descriptive with data collection techniques in the
form of documentation studies from various scientific sources, such as journal
articles, books, and relevant previous research findings. Data analysis is carried out
through the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
The results of the study show that series picture media have a significant
contribution in helping students understand the structure and sequence of steps in
procedural texts. This media makes it easier for students to develop ideas
systematically and improve their ability to arrange sentences coherently. In addition,
the use of series picture media has been proven to increase students' motivation
and interest in learning because it is visual and concrete, in accordance with the
characteristics of elementary school students. Thus, series image media can be
used as an alternative learning strategy that is effective in improving procedural text
writing skills. This study recommends the optimal use of visual media in Indonesian
language learning to create a more engaging and meaningful learning process.
Keywords: series images, writing, procedural text, elementary school, literature
study.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran media gambar seri dalam
meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur pada siswa sekolah dasar
melalui pendekatan studi literatur. Metode yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa studi dokumentasi dari berbagai
sumber ilmiah, seperti artikel jurnal, buku, dan hasil penelitian terdahulu yang
relevan. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil kajian menunjukkan bahwa media gambar seri
memiliki kontribusi signifikan dalam membantu siswa memahami struktur dan
urutan langkah dalam teks prosedur. Media ini memudahkan siswa
mengembangkan ide secara sistematis serta meningkatkan kemampuan menyusun
kalimat secara runtut. Selain itu, penggunaan media gambar seri terbukti
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa karena bersifat visual dan konkret,
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Dengan demikian, media gambar
seri dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan  keterampilan  menulis  teks  prosedur.  Penelitian  ini
merekomendasikan penggunaan media visual secara optimal dalam pembelajaran
bahasa Indonesia untuk menciptakan proses belajar yang lebih menarik dan
bermakna.

Kata kunci: gambar seri, menulis, teks prosedur, sekolah dasar, studi literatur
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A.Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran
yang sangat penting dalam
mengembangkan potensi peserta

didik secara menyeluruh, baik dari

aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Dalam konteks
pendidikan dasar, proses

pembelajaran tidak hanya bertujuan
untuk  mentransfer pengetahuan,
tetapi juga membentuk keterampilan
berpikir Kritis, kreatif, serta
kemampuan berkomunikasi secara
efektif. Salah satu aspek penting
dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar adalah
keterampilan berbahasa, meliputi
menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis.

Keempat  keterampilan

tersebut saling berkaitan dan
berkontribusi dalam  membangun
kemampuan literasi siswa secara
utuh.
Keterampilan menulis
merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang bersifat produktif dan
kompleks karena melibatkan berbagai
proses kognitif secara simultan.
Dalam kegiatan menulis, siswa
dituntut untuk mampu menuangkan
ide, mengorganisasikan gagasan,
serta menyusun kalimat yang efektif

dan koheren. Menurut Graham et al.

(2013), menulis tidak hanya sekadar
aktivitas menuangkan ide, tetapi juga
merupakan proses berpikir tingkat
tinggi yang melibatkan perencanaan,
pengorganisasian, revisi, dan refleksi.
Sejalan dengan itu, penelitian terbaru
menunjukkan bahwa keterampilan
menulis memiliki keterkaitan erat
dengan perkembangan kemampuan
berpikir kritis dan literasi siswa (Limpo
&amp; Alves, 2022).

Namun demikian, dalam

praktiknya keterampilan = menulis
masih menjadi salah satu kemampuan
yang paling sulit dikuasai oleh siswa
sekolah  dasar. Banyak siswa
mengalami kesulitan dalam
mengembangkan ide, menyusun
struktur tulisan, serta menggunakan
bahasa yang tepat dan efektif. Hal ini
didukung oleh penelitian Sari (2020)
dan Rahmawati (2022) vyang
menunjukkan bahwa kemampuan
menulis siswa SD masih berada pada
kategori rendah, khususnya dalam
menulis teks prosedur. Penelitian
terbaru juga menguatkan temuan
tersebut, di mana siswa cenderung
mengalami hambatan dalam
mengorganisasi gagasan dan
mempertahankan koherensi antar

kalimat (Widiastuti et al., 2023).
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Permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran
menulis di sekolah dasar masih belum
optimal dan cenderung Dbersifat
abstrak. Guru seringkali hanya
memberikan penjelasan secara verbal
tanpa didukung oleh media
pembelajaran yang konkret dan
menarik. Padahal, karakteristik siswa
sekolah dasar cenderung lebih mudah
memahami materi yang disajikan
secara visual dan kontekstual. Oleh
karena itu, diperlukan inovasi dalam
pembelajaran menulis yang mampu
membantu siswa memahami konsep
secara lebih konkret dan sistematis.
Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan adalah pemanfaatan media
pembelajaran berbasis visual yang
sesuai dengan karakteristik
perkembangan kognitif siswa.

Salah satu materi menulis yang
diajarkan di sekolah dasar adalah teks
prosedur. Teks prosedur merupakan
teks yang Dberisi langkah-langkah
sistematis untuk melakukan suatu
kegiatan atau mencapai tujuan
tertentu (Kosasih, 2017). Dalam teks
ini, kemampuan menyusun urutan
langkah secara logis dan sistematis
menjadi aspek utama yang harus
dikuasai oleh siswa. Namun, dalam

praktiknya banyak siswa mengalami

kesulitan dalam memahami urutan
langkah serta mengembangkan ide
menjadi tulisan yang runtut dan jelas.
Penelitian  terbaru  menunjukkan
bahwa kesulitan tersebut disebabkan
oleh rendahnya kemampuan
organisasi ide dan kurangnya
dukungan media pembelajaran yang
efektif (Hidayat &amp; Nurhasanah,
2021).

Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, penggunaan
media pembelajaran menjadi salah
satu solusi yang efektif. Media
pembelajaran berfungsi sebagai alat
bantu dalam menyampaikan informasi
sehingga dapat mempermudah
pemahaman siswa terhadap materi
yang dipelajari. Media visual,
khususnya, memiliki keunggulan
karena mampu menyajikan informasi
secara konkret dan menarik. Menurut
Mayer (2009), pembelajaran akan
lebih efektif apabila informasi disajikan
melalui kombinasi visual dan verbal
(multimedia learning theory).
Penelitian terbaru juga menunjukkan
bahwa penggunaan media visual
dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran (Sukmawati et al.,

2022).
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Salah satu bentuk media visual
yang dapat digunakan dalam
pembelajaran menulis teks prosedur
adalah media gambar seri. Media
gambar seri merupakan media
pembelajaran yang menyajikan urutan
gambar secara sistematis sehingga
dapat membantu siswa memahami
alur suatu kegiatan secara lebih
mudah. Dengan melihat gambar yang
berurutan, siswa dapat
mengembangkan ide secara lebih
terstruktur dan menyusun langkah-
langkah secara logis. Selain itu, media
ini juga dapat merangsang imajinasi
dan kreativitas siswa dalam menulis.
Penelitian  terbaru  menunjukkan
bahwa penggunaan gambar seri
dapat meningkatkan kemampuan
menulis siswa secara signifikan,
terutama dalam aspek organisasi ide
dan koherensi teks (Putri &amp;
Lestari, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu
telah menunjukkan bahwa
penggunaan media gambar seri
memiliki dampak positif terhadap
keterampilan menulis siswa. Yuliani
(2021) dan Pratiwi (2019) menemukan
bahwa media gambar seri dapat
membantu siswa memahami struktur
teks serta meningkatkan kualitas

tulisan mereka. Namun demikian,

kajian yang mengintegrasikan
berbagai hasil penelitian tersebut
secara komprehensif masih terbatas.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian
yang mengkaji secara mendalam
berbagai temuan terkait efektivitas
media gambar seri dalam
meningkatkan keterampilan menulis
teks prosedur.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
peran media gambar seri dalam
meningkatkan keterampilan menulis
teks prosedur pada siswa sekolah
dasar melalui pendekatan studi
literatur. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoritis
dalam pengembangan pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya dalam
pemanfaatan media visual. Selain itu,
hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi referensi bagi guru
dalam merancang pembelajaran yang
lebih inovatif, menarik, dan efektif
sesuai dengan karakteristik siswa

sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif
dengan metode studi literatur

(literature review). Pendekatan ini

dipilih  karena  bertujuan  untuk
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mengkaji secara mendalam berbagai
hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya terkait penggunaan
media gambar seri dalam
meningkatkan keterampilan menulis
teks prosedur pada siswa sekolah
dasar. Studi literatur memungkinkan
peneliti  untuk  mengintegrasikan
berbagai temuan empiris sehingga
diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif dan sistematis
mengenai topik yang dikaji. Menurut
(2019),  studi

merupakan metode yang efektif untuk

Snyder literatur
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mensintesis hasil penelitian terdahulu
dalam suatu bidang tertentu.

Sumber data dalam penelitian ini
diperoleh dari berbagai artikel jurnal
ilmiah nasional dan internasional yang
relevan dengan topik penelitian.
Artikel yang digunakan dipilih
berdasarkan kriteria tertentu, vyaitu
dipublikasikan dalam rentang waktu
2010-2024,

dengan media pembelajaran visual

memiliki relevansi
atau keterampilan menulis, serta
berasal dari jurnal yang terindeks dan
memiliki kredibilitas akademik. Selain
itu, peneliti juga menggunakan buku
referensi yang berkaitan dengan teori
pembelajaran, keterampilan menulis,

dan media pembelajaran sebagai

landasan teoritis. Pemilihan sumber
data ini bertujuan untuk memastikan
bahwa hasil kajian memiliki dasar
ilmiah yang kuat dan mutakhir.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui studi dokumentasi,
yaitu dengan mengumpulkan,
membaca, dan mengkaji berbagai
sumber tertulis yang relevan dengan
penelitian. Proses ini dilakukan secara
sistematis melalui beberapa tahap,
yaitu pencarian artikel menggunakan
database seperti Google Scholar,
ERIC, dan ScienceDirect, kemudian
dilakukan seleksi berdasarkan judul,
abstrak, dan isi artikel. Selanjutnya,
artikel yang memenuhi kriteria
dianalisis secara mendalam untuk
menemukan pola, persamaan, dan
perbedaan hasil penelitian.
Pendekatan ini sejalan dengan
penelitian terbaru yang menekankan
pentingnya sistematisasi dalam studi
literatur untuk meningkatkan validitas
temuan (Xiao &amp; Watson, 2019).

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan melalui tiga tahap utama,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap
reduksi data, peneliti menyaring
informasi yang relevan dengan fokus
penelitian. Tahap penyajian data

dilakukan dengan mengorganisasikan
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informasi dalam  bentuk narasi
deskriptif sehingga mudah dipahami.
Tahap terakhir adalah penarikan
kesimpulan yang dilakukan
berdasarkan hasil analisis terhadap
berbagai temuan penelitian. Proses
analisis ini dilakukan secara iteratif
untuk memastikan bahwa hasil yang
diperoleh benar-benar mencerminkan
kondisi yang sebenarnya.

Sebanyak kurang lebih 25-30
artikel ilmiah  dianalisis  dalam
penelitian ini  untuk memperoleh
gambaran yang komprehensif
mengenai efektivitas media gambar
seri dalam pembelajaran menulis.
Dengan jumlah sumber yang cukup
banyak dan beragam, diharapkan
hasil penelitian ini memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi serta mampu
memberikan kontribusi yang signifikan
dalam pengembangan pembelajaran

Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
KAJIAN TEORI
Keterampilan Menulis

Menulis merupakan salah satu
keterampilan berbahasa yang
memiliki tingkat kompleksitas tinggi
karena melibatkan berbagai proses
kognitif  dan

linguistik  secara

bersamaan. Dalam kegiatan menulis,

seseorang tidak hanya dituntut untuk
menuangkan ide, tetapi juga harus
mampu mengorganisasikan gagasan,
memilih kata yang tepat, serta
menyusun kalimat yang efektif dan
koheren. Menurut Tompkins (2012),
adalah

menulis proses  yang

melibatkan  tahap  perencanaan,
penyusunan, revisi, dan publikasi.
Setiap tahap tersebut memiliki peran
penting dalam menghasilkan tulisan
yang berkualitas.

Selain itu, Graham dan Perin
(2007)

keterampilan

menyatakan bahwa

menulis  mencakup
kemampuan mengembangkan ide,
mengorganisasi struktur tulisan, serta
menggunakan bahasa secara efektif
sesuai dengan tujuan komunikasi.
Penelitian  terbaru  menunjukkan
bahwa keterampilan menulis juga
berkaitan erat dengan kemampuan
berpikir  kritis  dan
masalah (Graham et al., 2020). Hal ini

menunjukkan bahwa menulis tidak

pemecahan

hanya berfungsi sebagai sarana
komunikasi, tetapi juga sebagai alat
untuk mengembangkan kemampuan
berpikir siswa.

Namun demikian, dalam konteks
sekolah dasar, keterampilan menulis
masih menjadi tantangan bagi banyak

siswa. Mereka sering mengalami
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kesulitan dalam mengembangkan ide,
menyusun kalimat, serta menjaga
keterpaduan antar paragraf.
Penelitian oleh Limpo dan Alves
(2022) menunjukkan bahwa siswa
sekolah dasar membutuhkan
dukungan strategi pembelajaran yang
tepat untuk meningkatkan
keterampilan menulis mereka.

Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan  pembelajaran  yang
mampu membantu siswa dalam
memahami proses menulis secara
lebih mudah dan sistematis. Salah
satu  pendekatan yang dapat
digunakan adalah dengan
memanfaatkan media pembelajaran

yang bersifat visual dan konkret.

Teks Prosedur

Teks prosedur merupakan salah
satu jenis teks yang diajarkan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar. Teks ini berisi langkah-
langkah sistematis yang harus
dilakukan untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Menurut Kosasih
(2017), struktur teks prosedur terdiri
atas tujuan, alat dan bahan, serta
Struktur ini

menuntut siswa  untuk

langkah-langkah.
mampu
menyusun informasi secara runtut dan

logis.

Kemampuan menyusun urutan
langkah menjadi aspek utama dalam
penulisan teks prosedur. Siswa harus
mampu memahami hubungan antar
langkah serta menyusun kalimat yang
jelas dan sistematis. Namun, dalam
praktiknya banyak siswa mengalami
kesulitan dalam menyusun langkah-
langkah secara runtut. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya
pemahaman terhadap struktur teks
serta minimnya penggunaan media
pembelajaran yang mendukung.

Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa penggunaan strategi visual
dapat membantu siswa dalam
memahami struktur teks prosedur
secara lebih efektif (Hidayat &amp;
Nurhasanah, 2021). Dengan bantuan
visual, siswa dapat melihat secara
langsung urutan langkah yang harus
dilakukan sehingga lebih mudah
dalam menuliskannya kembali dalam
bentuk teks.

Selain itu, teks prosedur juga
memiliki karakteristik bahasa yang
khas, seperti penggunaan kalimat
imperatif, konjungsi temporal, dan
kata kerja operasional. Penguasaan
terhadap unsur-unsur kebahasaan ini
menjadi penting agar siswa dapat
menghasilkan teks prosedur yang baik
dan benar.
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Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan
segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyampaikan pesan atau
informasi dalam proses pembelajaran.
(2017), media
berfungsi untuk

Menurut  Arsyad
pembelajaran
memperjelas penyajian pesan,
meningkatkan perhatian siswa, serta
membantu mengatasi keterbatasan
ruang dan waktu. Media pembelajaran
juga dapat meningkatkan interaksi
antara guru dan siswa sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih
efektif.

Media visual merupakan salah
satu jenis media yang memiliki
keunggulan dalam menyampaikan
informasi secara konkret. Sudjana dan
Rivai (2015) menyatakan bahwa
media visual dapat membantu siswa
dalam memahami konsep yang
bersifat abstrak. Hal ini karena
visualisasi mampu memberikan
gambaran yang lebih nyata sehingga
mudah dipahami oleh siswa.

Penelitian terbaru juga
menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis visual
dapat meningkatkan hasil belajar
siswa secara signifikan (Sukmawati et

al., 2022). Media visual tidak hanya

membantu dalam pemahaman
konsep, tetapi juga meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.

Dengan demikian, penggunaan
media pembelajaran yang tepat
menjadi salah satu faktor penting
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, khususnya dalam

pembelajaran menulis.

Media Gambar Seri

Media gambar seri merupakan
salah satu bentuk media visual yang
menyajikan gambar secara berurutan.
Media ini dapat digunakan untuk
membantu siswa memahami alur
suatu peristiwa atau kegiatan secara
sistematis. Menurut Mayer (2009),
pembelajaran akan lebih efektif "wx>
informasi disajikan melalui kombinasi
visual dan verbal.

Gambar sefi memiliKi
keunggulan dalam membantu siswa
mengembangkan ide secara
terstruktur. Dengan melihat urutan
gambar, siswa dapat memahami
langkah-langkah yang harus
dilakukan dan kemudian
menuangkannya dalam bentuk
tulisan. Hal ini sangat relevan dalam
pembelajaran teks prosedur yang

menuntut urutan langkah yang jelas.
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Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa penggunaan gambar seri
dapat meningkatkan kemampuan
menulis siswa secara signifikan,
terutama dalam aspek organisasi ide
dan koherensi teks (Putri &amp;
Lestari, 2023). Selain itu, media ini
juga dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa karena bersifat menarik
dan sesuai dengan karakteristik anak
usia sekolah dasar.

Dengan demikian, media
gambar seri dapat dijadikan sebagai
alternatif strategi pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan

keterampilan menulis teks prosedur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kajian Literatur

Hasil analisis terhadap berbagai
artikel menunjukkan bahwa media
gambar seri secara konsisten
memberikan dampak positif terhadap
keterampilan menulis siswa sekolah
dasar. Media ini membantu siswa
dalam memahami urutan langkah
serta mengembangkan ide secara
sistematis. Dengan adanya
visualisasi, siswa dapat lebih mudah
mengorganisasikan gagasan mereka
sebelum dituangkan dalam bentuk

tulisan.

Selain itu, penggunaan gambar
seri juga terbukti meningkatkan
kualitas tulisan siswa, terutama dalam
aspek struktur dan koherensi. Siswa
yang menggunakan media gambar
seri cenderung mampu menyusun
teks dengan lebih runtut dan jelas
dibandingkan dengan siswa yang
tidak menggunakan media tersebut.

Hal ini didukung oleh penelitian

terbaru yang menunjukkan
peningkatan signifikan dalam
kemampuan menulis setelah

penggunaan media visual (Widiastuti
et al., 2023).

Media gambar seri juga
berperan dalam meningkatkan
motivasi dan minat belajar siswa.
Siswa menjadi lebih tertarik dan aktif
dalam mengikuti pembelajaran karena
media yang digunakan bersifat
menarik dan tidak membosankan. Hal
ini sejalan dengan teori motivasi
belajar yang menyatakan bahwa
penggunaan media yang menarik
dapat meningkatkan motivasi intrinsik
siswa (Ryan &amp; Deci, 2020).

Dengan demikian, hasil kajian
literatur menunjukkan bahwa media
gambar seri memiliki potensi besar
dalam meningkatkan keterampilan

menulis siswa sekolah dasar.
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Pembahasan
Peran Visual dalam Pembelajaran

Pembelajaran berbasis visual
memiliki peran penting dalam
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang dipelajari.
Menurut teori multimedia (Mayer,
2009), penggunaan visual dapat
membantu mengaktifkan dua saluran
pemrosesan informasi, yaitu verbal
dan visual. Hal ini memungkinkan
siswa untuk memahami materi secara
lebih mendalam.

Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis visual
dapat meningkatkan retensi dan
pemahaman konsep siswa secara
signifikan (Fiorella &amp; Mayer,
2021). Dalam konteks pembelajaran
menulis, visualisasi membantu siswa
dalam mengorganisasikan ide serta
memahami struktur teks.

Dengan demikian, penggunaan
media gambar seri sebagai media
visual sangat relevan  dalam

pembelajaran menulis teks prosedur.

Peningkatan Keterampilan Menulis
Penggunaan media gambar seri
terbukti

keterampilan

mampu meningkatkan
menulis siswa,
khususnya dalam aspek organisasi

ide dan koherensi. Siswa yang belajar

dengan bantuan gambar  seri
cenderung lebih mudah dalam

menyusun langkah-langkah secara

sistematis.
Penelitian Graham et al. (2020)
menunjukkan bahwa strateqi

pembelajaran berbasis visual dapat
meningkatkan kualitas tulisan siswa
secara signifikan. Hal ini karena
visualisasi membantu siswa dalam
memahami hubungan antar ide.
Dengan demikian, media
gambar seri dapat menjadi solusi
efektif dalam mengatasi kesulitan

siswa dalam menulis.

Motivasi Belajar

Motivasi Belajar

Motivasi  belajar merupakan
salah satu faktor penting dalam
keberhasilan pembelajaran. Media
gambar seri dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa karena bersifat
menarik dan menyenangkan.

Menurut Ryan dan Deci (2020),
motivasi intrinsik dapat meningkat
TWUND siswa merasa tertarik dan
terlibat dalam kegiatan belajar. Media
visual seperti gambar seri mampu
menciptakan suasana belajar yang
lebih interaktif dan menyenangkan.

Dengan meningkatnya motivasi
belajar, siswa menjadi lebih aktif dan
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antusias dalam mengikuti

pembelajaran.

Analisis Kritis
Meskipun media gambar seri
memiliki

banyak keunggulan,

penggunaannya juga memiliKi
beberapa keterbatasan. Guru perlu
merancang media dengan baik agar
sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Selain itu, pemilihan gambar harus
relevan dan mudah dipahami oleh
siswa.

Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa efektivitas media pembelajaran
sangat bergantung pada desain dan
implementasinya (Henderson et al.,
2021).

Oleh karena itu, penggunaan
media gambar sefi harus
direncanakan secara matang agar

dapat memberikan hasil yang optimal.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa media gambar seri
memiliki peran yang signifikan dalam
meningkatkan keterampilan menulis
teks prosedur pada siswa sekolah
dasar. Media ini membantu siswa
dalam memahami urutan langkah,

mengembangkan ide secara

sistematis, serta menyusun teks yang
runtut dan koheren.

Selain itu, penggunaan media
gambar seri juga terbukti mampu
meningkatkan motivasi dan minat
belajar siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa media visual memiliki peran
penting dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik dan
efektif.

Meskipun demikian,
penggunaan media gambar seri
memerlukan  perencanaan  yang
matang agar dapat memberikan hasil
yang optimal. Guru perlu
mempertimbangkan kesesuaian
media dengan tujuan pembelajaran
serta karakteristik siswa.

Dengan demikian, media
gambar seri dapat dijadikan sebagai
alternatif strategi pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan
keterampilan menulis teks prosedur.
Penelitian  selanjutnya disarankan
untuk mengkaji penggunaan media ini

secara empiris melalui penelitian

eksperimen.
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